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Abstract: This research aims to analyze the effect of Current Ratio and Inventory Turnover on 
cement sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the period 2012-
2019. This research uses a purposive sampling method and obtains a sample of 4 companies. The 
analysis used to determine the effect of Current Ratio and Inventory Turnover is statistical analysis 
with the help of Eviews 10 software. Testing is done by linear regression of panel data with 
independent variables used, namely Current Ratio (CR) and Inventory Turnover (ITO). The results 
showed that the Current Ratio had no partial effect on Return On Assets and Inventory Turnover 
had no partial effect on Return On Assets. Current Ratio and Inventory Turnover have a 
simultaneous effect on Return On Assets. 
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1. Pendahuluan 

Labavatau keuntunganvmenjadi salah satuvtujuan utamavperusahaan dalam menjalankan 
aktivitasnya. “Laba merupakan sumber dana internal yang dapat diperoleh dari aktivitas normal 
perusahaan yang tidak membutuhkan biaya ekstra untuk penyimpanan dan penggunaannya” 
(Samryn:2012).Labavyang diperolehvperusahaan digunakan untuk berbagaivkepentingan, salah 
satunya untukvmeningkatkan kesejahteraanvperusahaan. Labavyang berkualitas dapat menentukan 
bagaimana kinerja dari suatuvperusahaan danvjuga akan mempengaruhivlabavperusahaanvtersebut 
dimasavmendatang. Jadi labavmemegang perananvpenting bagivsebuahvperusahaanvkarena 
labavmerupakan alatvuntuk mengukurvkeberhasilan dalamvsuatu usaha danvlaba sebagaivdasar 
dalamvpengambilanvkeputusan bagi pihakvmanajemen maupun investor. 

Besarnya Laba yang dihasilkan dari penjualan suatu produk saja dalam perusahaan belum bisa 
menggambarkan bahwa perusahaan tersebut baik dalam pengelolaan sumber dayanya atau tidak. 
Laba yang dihasilkan perusahaan tidak hanya pada penjualan saja tapi ada beberapa hal lain seperti 
bunga dari investasi dan sebagainya. Laba yang besar bisa saja memerlukan biaya yang besar pula. 
Fauzi (2015) menyatakan bahwa: “Besar atau kecilnya laba dari suatu perusahaan merupakan faktor 
yang penting bagi perusahaan tersebut,hal tersebut dapat diketahui dengan melalui analisa pada 
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laporan keuangan dengan menggunakan rasio profitabilitas”. “Profitabilitas menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.Profitabilitas atau 
rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dalam menghasilkan laba dan 
kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu 
perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu 
periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut” (Munawir:2014). 

Profitabilitas merupakan faktorvpenting bagi suatu perusahaan karenavdigunakan untuk 

mengukur laba perusahaan dalam suatu periode, selain itu profitabilitas juga 
mengukurvproduktivitas seluruh dana yangvdigunakan perusahaan baikvmodal sendiri 
maupunvmodal pinjaman. Untukvmengukur baik atau tidaknya perusahaan dalam pengelolaan 
sumber dayanya kita bisa melihatnya melalui rasio Return On Asset.  

 “Return On Asset atau biasa disebut ROI merupakan rasio yang menunjukkan laba (return) 

perusahaan atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan” (Kasmir:2013). Selainvitu 

juga,Return On Assetvmerupakan suatuvukuran tentang efektivitasvmanajemen dalamvmengelola 
investasinya. Disampingvitu, hasil dari pengembalian investasi ini menunjukkanvproduktivitas dari 
seluruh danavperusahaan, baik itu modalvpinjaman maupun modalvsendiri. Semakinvkecil 

(rendah) rasiovini semakin kurangvbaik, demikianvpula sebaliknya. Artinya rasiovini digunakan 

untuk mengukurvefektivitas darivkeseluruhan operasivperusahaan 

“Besarnya Return On Asset dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu Turnover atas operating assets 
yaitu tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi dan Profit Margin, yaitu besarnya 
keuntungan operasi yang dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin 
ini mengukur tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualan” 
(Munawir:2004).  

Salah satu rasio Turnover atas dari operating assets yang bisa digunakan adalah Inventory of 
turnover (ITO) atau perputaran persediaan. Perputaranvpersediaan adalah sebuahvrasio efisiensi 

yangvmenunjukkan seberapavefektif dari persediaan yang dapatvdikelola denganvmembandingkan 

harga pokokvpenjualan (HPP) dalamvpersediaan rata-rata untukvsuatu periode.  

Menurut Heizer dan Render (2015) “Pengelolaan persediaan penting karena dapat 
menentukan keseimbangan investasi persedian dengan pelayanan pelanggan. Persediaan yang tinggi 
memungkinkan perusahaan dapat memenuhi kebutuhan pasar yang mendadak. Namun semakin 
tinggi persediaan yang dimiliki perusahaan maka semakin tinggi pula perusahaan memerlukan 
modal kerja yang besar dan meningkatnya biaya yang terikat atas penyimpanan persedian seperti 
biaya simpan. Selain itu juga, tingginya modal kerja akan mempengaruhi laba yang didapat oleh 
perusahaan”. Oleh karena perusahaan harus dapat memprediksi dan mengelola persediaan dengan 
efisien sesuai dengan kebutuhan pasar sehingga perusahaan bisa menggunakan modal kerja yang 
optimal serta meminimalkan biaya atas persediaan. 

Tinggi rendahnya modal kerja tentu saja akan mempengaruhi likuiditas perusahaan. tingginya 
modal kerja tentunya akan menjaga likuiditas perusahaan, meskipun demikian akan menurunkan 
laba perusahaan atau profitabilitas akibat terlalu besarnya dana yang diinvestasikan dalam modal 
kerja, misalnya persediaan. sebaliknya modal kerja yang rendah akan meningkatkan profitabilitas 
tetapi akan menurunkan tingkat likuiditas, misalnya adanya kemungkinan terjadi gagal bayar 
terhadap kreditor. oleh karena itu, semakin tinggi tingkat likuiditas maka probabilitas perusahaan 
mampu membayar kewajiban tepat waktu lebih tinggi, begitu juga sebaliknya. Meskipun demikian, 
tingginya tingkat likuiditas menunjukkan semakin besar dana yang menganggur sehingga hal 
tersebut kurang disukai oleh investor karena akan mengurangi kesempatan untukvmendapatkan 
keuntungan darivinvestasi lain dan salahvsatu rasio yang bisa digunakan untuk mengetahuivtingkat 
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likuiditas serta seberapavbesar modalvkerja yang dialokasikanvperusahaan untuk operasi 
perusahaan adalah rasiovlancar atau yang lebihvdikenal dengan Current Ratio. “Current Ratio (CR) 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan 
menggunakan aktiva lancarnya. Rasio ini dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan kewajiban 
jangka pendek” (Horne:2005),. 

“Current Ratio dikatakan sebagai bentuk ukuran tingkat keamanan (margin of safety) suatu 
perusahaan, karena Current Ratio tidak hanya memperhitungkan aktiva lancar yang berupa kas 
tetapi juga besarnya piutang dan persediaan yang dimiliki oleh perusahaan” (Kasmir:2012). 
Semakinvtinggi rasio perputaran persediaanvmenunjukkanvpersediaan barang dagang 
dalamvgudang semakin sedikit artinya semakinvbaik bagi perusahaanvyang berarti penjualan 
meningkatvsehingga, akanvberpengaruh pula terhadap peningkatanvkemampuan perusahaan 
dalam menghasilkanvlaba atau yang disebut profitabilitasvdanvsebaliknya. 

Sejak tahun 2014 pembangunan Infrastruktur di Indonesia terus meningkat. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan adanya proyek pembangunanvjalan nasional dari tahunv2015 sampai 2018, 
sepanjang 3.387vKilometer (Km), jalanvtol sepanjang 782 Km dan jembatan telah terbangun 
sepanjang 41.063 m (Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), 2019). Dengan 
meningkatnya pembangunan infrastruktur tersebut menyebabkan permintaan atas produk semen 
terus meningkat sehingga perusahaan - perusahaan sub sektor semen meningkatkan produksinya 
demi memenuhi kebutuhan pasar tersebut. Hal tersebut didukung oleh DatavAsosiasi Semen 
Indonesia (ASI)(2018) yang mencatat bahwavpenjualan semen domestik pada 2017vtumbuh 7,6% 
menjadiv66,35 juta ton dari tahunvsebelumnya. Capaianvini juga merupakan yang tertinggivdari 
tahun-tahunvsebelumnya. Demikian pula penjualanvsemen untuk pasar ekspor tahunvlalu 
melonjak 82,7% menjadi 2,93 tonvdari tahun sebelumnya. Jumlahvtersebut terdiri dari ekspor 
semen 1,13 jutavton dan klinker seberatv1,8 juta ton. 

2. Kajian Pustaka 

2.1. Current Ratio 

“Current ratio adalah rasio yang membandingkan antara antara aktiva yang dimiliki 
perusahaan dengan hutang jangka pendek” (Sutrisno:2009). 

“Rasio lancar merupakan yang paling umum dalam mengukur tingkat likuiditas suatu 
perusahaan. Semakin tinggi rasio lancar ini, maka perusahaan dianggap semakin mampu untuk 
melunasi kewajiban lancarnya” (Athanasius:2012). RumusvCurrent Ratio (CR) adalah sebagai 
berikut : 

CR = 
𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 x 100% 

 

2.2. Inventory Turnover 

“Inventory turnover menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam inventory 
berputar dalam suatu periode tertentu, atau likuiditas dari inventory dan tendensi untuk adanya 

overstock” (Riyanto,2008). Rasio perputaranvpersediaan mengukur efisiensivpengelolaan 
persediaan barang dagang. Rasiovini merupakan indikasivyang cukup populer untukvmenilai 

efisiensi operasional, yangvmemperlihatkan seberapa baiknya manajemenvmengontrol modalvyang 
adavpada persediaan. 

“Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana 
yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam suatu periode” (Kasmir:2014). 

“Perputaran persediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa cepat perputaran 
persediaan dalam siklus produksi normal. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap 
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bahwa kegiatan penjualan berjalan cepat” (Harahap:2009).Rumus Inventory Turnover (ITO) 
adalah sebagai berikut : 

ITO =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛  

2..3     Return On Asset 

“Return On Assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang 
digunakan dalam perusahaan” (Kasmir:2014).   

“Return On Assets melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan 
pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama 
dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan” (Fahmi:2012). Rumus Return On 
Asset (ROA) adalah sebagaivberikut : 

 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡  x 100% 

3. Metode Penelitian 

“Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan 
tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, 
empiris, dan sistematis” (Darmadi:2013). Berdasarkanvpemaparan di atas dapatvdisimpulkan 

bahwavmetode penelitianvadalah suatu caravilmiah untukvmemperoleh datavdengan tujuan dan 
kegunaanvtertentu. 

Pada penelitian ini digunakan metode Penelitian Asosiatif. “Penelitian Asosiatif adalah 
penelitian yang memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh atau pun hubungan antara dua variabel 
atau lebih” (Sugiyono:2017). Berdasarkan jenisvdata yang digunakan penelitianvini menggunakan 
datavkuantitatif, yang dimana data yangvdigunakan dalam penelitianvini berupa angka – angka 
yangvberasal dari laporanvkeuangan. Penelitianvini menggunakan data sekunder berupa 

laporanvkeuangan pada perusahaanvsub sektorvsemen yang terdaftarvdi Bursa Efek Indonesia. 

Metode kuantitatif dalam penelitianvini dibantu dengan Eviews 10. Dalamvpenelitian ini, data 

yang akanvdianalisis secara kuantitatif yaituvpengaruh Current Ratio dan InventoryvTurnover 

terhadap Return On Assets padavPerusahaan sub sektorvSemen di Bursa Efek Indonesiavperiode 
2012-2019. Datavyang digunakan dalam penelitianvini merupakan data panelvkarena terdapat 

gabungan antaravdata rentang waktuv (time series) dengan datavderet lintangv (cross section).  

Persamaan regresi data panel yang digunakanvdalam penelitianvini menurut Gujarati (2012) 
yaitu : 𝑌𝑖𝑡 = 𝛼 + 𝛽1𝑋𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + ⋯ + 𝛽𝑛𝑋𝑛𝑖𝑡 + 𝑒𝑖𝑡 

Keterangan : 

Yit = VariabelvTerikat 

α = Konstanta (Intercept) 

β = KoefisienvRegresi (Slope) 

Xit= VariabelvBebas 

i = Entitasvke i 

t = Periode ke t 

e = KesalahanvPengganggu, diasumsikan 0 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1   Penentuan Model Regresi Data Panel 

Uji Chow  

Bertujuan untukvmenentukan commonveffect model atauvfixed effect model.  

Tabel IV.1 Hasil Uji Chow 

RedundantvFixed EffectsvTests   

Equation: Untitled   

Testvcross-section fixedveffects  

     
     EffectsvTest Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-sectionvF 1.218900 (3,26) 0.3227 

Cross-sectionvChi-square 4.210928 3 0.2396 

     
     

 

H0 = Model CEM (Probabilitas > 0,05) 

H1 = Model FEM (Probabilitas < 0,05) 

Nilai probabilitas yang didapat yaitu sebesar 0,3227 dan 0,2396 yang dimana hasil tersebut 
lebihvdari 0,05. Maka berdasarkan hasil dari uji chow yang terpilih dalam pengujian ini yaitu 
common effectvmodel. 

Uji LagrangevMultiplier  

Bertujuan untukvmenentukan common effect modelvatau random effectvmodel. 

Tabel IV.2 Hasil UjivLagrange Multiplier 

Lagrangevmultiplier (LM) test for panelvdata 

Date: 09/27/20   Time: 11:09  

Sample: 2012 2019   

Total panelvobservations: 32  

Probabilityvin ()   

    
    Nullv (novrand. 

effect) 

vCross-

section Periodv Both 

Alternative vOne-sided One-sidedv  

    
    Breusch-Paganv  0.101117  4.825895  4.927012 

 (0.7505) (0.0280) (0.0264) 

Hondav -0.317990  2.196792  1.328514 

 (0.6248) (0.0140) (0.0920) 

King-Wu -0.317990  2.196792  0.937183 

 (0.6248) (0.0140) (0.1743) 

GHMv -- --  4.825895 

 -- -- (0.0364) 

    
    

 
H0 = Model CEM (Probabilitas > 0,05) 



 
 
Muhammad Fikry Rivaldy 
 
  

Indonesian Journal of Economics and Management ISSN: 2747-0695 (Online) | 360 

H1 = Model REM (Probabilitas < 0,05) 

Nilai Breusch-Pagan yang didapat yaitu sebesar 0,7505 yangvdimana hasil tersebut lebih 
dariv0,05. Berdasarkan hasil tersebut yang terpilih dalam regresi berganda data panel ini yaitu 
commonveffect model. 

4.2   Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Ujivnormalitas digunakan untukvmengetahui bahwa data yangvdigunakan dalam 
penelitian dapat berdistribusivnormal. Untuk mengetahui bahwa residual datavdalam 
penelitian inivberdistribusi dengan normal, dilakukan dengan menggunakan pengujian 
probabilitas. Jikavnilai probabilitas lebih besar dariv0,05 maka residual datavpenelitian 
berdistribusi dengan normal. Namun sebaliknya, jikavnilai probabilitasnya lebih kecilvdari 
0,05vmaka residual data penelitian tidakvberdistribusi normal. 

 

Gambar IV.1 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkanvhasil dari ujivnormalitas,diperoleh nilaivprobabilitas sebesar 0,134381 
yang dimanavnilai tersebutvlebih besarvdari taraf signifikansivyaitu 0,05 yang artinya data 
yang diteliti berdistribusi dengan normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Ujivmultikolinearitas memiliki tujuan untukvmenguji apakah dalam modelvregresi 
terdapat korelasivantar variabel bebas. Adapun ketentuan uji multikolinearitas yaitu sebagai 
berikut :  

a. Jika korelasivantar variabel bebasvlebih besar dari 0,8 makavterjadi multikolinearitas. 

b. Jika korelasivantar variabelvbebas lebih kecilvdari 0,8vmaka tidakvterjadi 
multikolinearitas. 
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Tabel IV.3 Hasil UjivMultikolinearitas 

 

Nilai korelasi yang diperoleh antar variabel independen yang diperoleh yaitu sebesar 
-0.446873 < 0.8. Yang dimana dari hasil tersebut dapatvdisimpulkan bahwa data yang diteliti 
terbebasvdari multikolinearitas. 

 

Ujivheteroskedastisitas  

Ujivheteroskedastisitas digunakan untuk mengujivapakah dalam modelvregresi 
terjadi ketidaksamaan variansi residual dari satuvpengamatan kevpengamatan yang lain. 
Adapun ketentuan uji glejser yaitu : 

a. Jika nilaivprobabilitas pada variabel penelitianvlebih dari 0,05 maka tidakvterjadi 
heteroskedastisitas. 

b. Jika nilaivprobabilitas pada variabel penelitianvkurang dari 0,05 maka diindikasikan 
terjadivheteroskedastisitas.  

 

Tabel IV.4 Hasil uji Heteroskedastisitas 

HeteroskedasticityvTest: vWhite  
     
     

F-statisticv 0.272991     Prob.vF(2,29) 0.7630 

Obs*R-squaredv 0.591329     Prob.vChi-Square(2) 0.7440 

Scaledvexplained SS 1.526582     Prob.vChi-Square(2) 0.4661 
     
     

 

Nilai probabilitas chi-Square yang didapat yaitu sebesar 0,7440 dan 0,4661 yang 
dimana nilaivtersebut lebih 0,05. Maka artinya datavdalam penelitian ini terbebasvdari unsur 
heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Ujivautokorelasi memiliki tujuan untukvmengetahui korelasi variabel dengan 
perubahanvwaktu. 

 

 

 

 

 

 

  CR ITO 

CR  1.000000 -0.446873 

ITO -0.446873  1.000000 
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Tabel IV.5 Hasil UjivAutokorelasi 

Breusch-GodfreyvSerial CorrelationvLM Test:  

     
     

F-statisticv 0.323115     Prob.vF(2,27) 0.7267 

Obs*R-squaredv 0.747998     Prob.vChi-Square(2) 0.6880 
     
     

 

Berdasarkan hasil dari tabel IV.5 diperoleh nilaivprobabilitas Chi-Square sebesar 
0.6880.Nilai tersebutvlebih besarvdari taraf signifikansi yaitu sebesarv0.05.Dari hasil 
tersebut dapatvdisimpulkan bahwa data yang diteliti terbebas darivautokorelasi. 

4.3   Analisis Koefisien Determinasi 

Nilai koefisienvdeterminasi digunakan untuk mengukur seberapavbesar variansi dari 
variabel dependenvdapat diterangkan olehvvariabel independen. Pada penelitian ini, koefisien 
determinasivyang digunakan yaituvadjusted R2. Semakin besar nilai adjusted R2, maka variabel 
independenvmemiliki pengaruh yang kuat terhadapvvariabel dependen dan variabel lain diluar 
penelitian memiliki pengaruh yang lemah terhadapvvariabel dependen. Berikut ini merupakan 
hasil koefisien determinasi dengan menggunakan eviews 10. 

 

Tabel IV.6 Hasil Nilai Koefisien Determinasi 

 

R-squaredv 0.207742     Meanvdependent var 0.081414 

AdjustedvR-squared 0.153104     S.D. dependentvvar 0.102120 

S.E. ofvregression 0.093978     Akaike infovcriterion -1.802446 

Sum squaredvresid 0.256126     Schwarzvcriterion -1.665033 

Logvlikelihood 31.83913     Hannan-Quinnvcriter. -1.756897 

F-statisticv 3.802126     Durbin-Watson stat 1.466769 

Probv (F-statistic) 0.034164    

 

Berdasarkanvhasil dari tabel IV.6 dapat dilihatvbahwa nilaivAdjusted R-Squared yang 
diperoleh adalahvsebesar 0.153104 atau 15.3104%.Hasil ini menunjukan kemampuan 
Current Ratio  dan Inventory Turnover dalam menjelaskan Return On Asset adalahvsebesar 
15.3104% sedangkan sebesar 84.6896% penjelasan dari Return On Asset berasal dari variabel 
lain diluar penelitian. 

4.4   Analisis Pendekatan Common Effect Model 

Berdasarkanvhasil pengujian model-model diatas yangvtelah dilakukanv (ujivchow dan uji 
LagrangevMultiplier) makavCommon effect modelvmerupakan modelvyang tepat untukvpenelitian ini. 
Berikut ini merupakan analisis regresi datavpanel dengan menggunakan Common Effect Model. 
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Tabel IV.7 Persamaan Regresi Data Panel 

DependentvVariable: Return On Asset_Y   

Method: vPanel Least Squaresv   

Date: 10/01/20vTime: 23:37   

Sample: 2012 2019   

Periodsvincluded: 8   

Cross-sectionsvincluded: 4   

Total panelv (balanced) vobservations: 32  

     
     

Variable Coefficientv Std. Error t-Statisticv Prob.   

     
     

C 0.131691 0.071864 1.832500 0.0772 

Current Ratio _X1 0.009700 0.006359 1.525429 0.1380 

Inventory Turnover_X2 -0.011722 0.008535 -1.373423 0.1801 

     
     

 

Berdasarkanvpendekatan Common Effect Model, dapat diketahui persamaanvregresi data 
panel yaitu sebagaivberikut : 

Return On Asset = 0,131691 +  0,009700 Current Ratio  – 0,011722 Inventory Turnover 

Dari persamaanvdiatas dapat dijelaskan : 

1. Nilaivkonstanta dari persamaan regresi data panel yaitu 0,131691 dan bernilai positif. Nilai 
tersebut memiliki arti jika nilai Current Ratiovdan Inventory Turnover dianggap samavatau 
konstan maka nilaivReturn On Asset sebesar 0,131691.  

2. Koefisienvregresi Current ratio yaitu seni lai 0,009700. Nilai tersebut memiliki arti jika current 
ratio mengalami kenaikan 1% dan variabelvindependen lainnya tetap, vmaka Return On Asset 
akan meningkatvsebesar 0,009700%. Koefisienvregresi current ratiovbernilai positif yang 
menjelaskanvbahwa current ratio berbanding lurusvdengan Return On Asset. 

3. Koefisienvregresi inventory turnover yaitu senilai -0,011722. Nilai tersebut memiliki arti jika 
inventory turnover mengalami kenaikan 1% dan variabel independennya tetap,vmaka Return 
On Asset akan menurun sebesar 0,011722%. Koefisienvregresi Inventory Turnover bernilai 
negatif yang menjelaskanvbahwa inventory turnover berbanding terbalik dengan Return On 
Asset. 

4.5   Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji-t) 

Uji parsialv (uji-t) menunjukkanvseberapa jauh pengaruhvsatu variabel independenvsecara 
individual dalam menerangkanvvariabel dependennya. Penelitian ini menggunakanvpengujian 
secara parsial untuk mengetahuivpengaruh darivmasing-masing variabel yaitu CurrentvRatio dan 
Inventory Turnover terhadapvReturn On Assets. Hipotesis yang digunakanvdalam pengujian ini yaitu 
: 

H01:  Inventory Turnover secara parsial tidakvmemiliki pengaruh yang signifikanvterhadap 
Return On Assets. 

Ha1:  Inventory Turnover secara parsial memilikivpengaruh yang signifikan  terhadap Return 
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On Assets. 

H02: Current Ratio secara parsialvtidak memiliki pengaruh yangvsignifikan terhadap Return 
On Assets. 

Ha2:  Current Ratio secara parsial memilikivpengaruh yang signifikanvterhadap Return On 
Assets. 

Taraf signifikansi yang digunakanvdalam penelitian ini yaitu 0,05. Dasarvpengambilan 
keputusan dalam hipotesis ini adalah sebagaivberikut : 

1. Jika nilaivprobabilitas > 0,05, maka H01 dan H02 diterima, sedangkan Ha1 dan Ha2 ditolak. 
2. Jika nilaivprobabilitas < 0,05, maka H01 dan H02 ditolak, sedangkan Ha1 dan Ha2 diterima. 

 

TabelvIV.8 HasilvUji t 

     
Variable Coefficient vStd. Error t-Statisticv Prob.   

     
     C 0.131690 0.071865 1.832467 0.0772 

X1 0.009700 0.006359 1.525305 0.1380 

X2 -0.011721 0.008535 -1.373380 0.1802 

     
      

Berdasarkan hasil tabel IV.8 dapat dilihat bahwavnilai probabilitas Current Ratio yaitu 
sebesar 0,1380 . Nilai Probabilitas tersebut berada diatas 0,05 yang berarti H01 diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa Current Ratio secaravparsial tidak memiliki pengaruh yangvsignifikan 
terhadap Return On Asset . Sedangkan nilai probabilitas Inventory Turnover yaitu sebesar 0,1802. 

Nilai Probabilitas tersebut berada diatas 0,05 yang berarti H02 diterima. vHal ini menunjukan 
bahwa Inventory Turnover secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return 
On Asset. 

Uji Simultan  (Uji-f) 

Uji simultan atau uji-f ini digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruhvvariabel 

independen secara keseluruhan atau bersama-sama terhadapvvariabel dependen. Penelitian ini 
menggunakan pengujian simultan untuk menguji variabel Current Ratio dan Inventory Turnover 

sebagai variabel bebas terhadap Return On Assets sebagai variabelvterikat. Hipotesis yang 

digunakan dalamvuji simultan (uji-f) ini yaitu : 

H0: Current Ratio dan Inventory Turnover tidakvberpengaruh secara simultan terhadap Return On 
Assets. 

H1: Current Ratio dan Inventory Turnover berpengaruh secara simultan  

  terhadap Return On Assets. 

Taraf signifikan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05. Dasar pengambilan 
keputusan dalam hipotesis ini yaitu : 

1. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka H0 diterima, sedangkan H1 ditolak. 

2. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak, sedangkan H1 diterima. 
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Tabel IV.9 Hasil UjivSimultan 

R-squaredv 0.207722     Meanvdependent var 0.081413 

AdjustedvR-squared 0.153082     S.D. dependentvvar 0.102120 

S.E. ofvregression 0.093980     Akaike infovcriterion -1.802419 

Sumvsquared resid 0.256132     Schwarzvcriterion -1.665007 

Logvlikelihood 31.83871     Hannan-Quinnvcriter. -1.756871 

F-statisticv 3.801659     Durbin-Watsonvstat 1.466620 

Prob(F-statistic) 0.034176    

     
 

Berdasarkan tabel IV.9 diatas, dapatvdilihat bahwa nilai probabilitasv (F-statistic) yang 
diperoleh yaitu sebesar 0,034176. Nilaivtersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti H1 diterima. Hal 
ini menjelaskan bahwa Current Ratio dan Inventory Turnover memiliki pengaruhvsecara simultan 
terhadap Return On Asset. 

4.6 Pembahasan  

PengaruhvCurrent Ratio Terhadap Return On Assets 

Berdasarkanvpenelitian ini dapat diketahui bahwavCurrent Ratio  tidak memiliki pengaruh 

secaravparsial terhadapvReturn On Asset.Halvini menunjukan bahwa naik turunnya current ratio 
tidak akan mempengaruhi nilai Return On Asset yang berarti bahwa manajemen pada Perusahaan 
sub sektor semen masih belum efektif dalam mengelola aktivanya untuk memenuhi kewajibannya, 
sehingga hal tersebut pun berpengaruh terhadap keuntungan perusahaan.Hasilvpenelitian ini 

sejalan denganvpenelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Elnisyah (2014) dan Tussakdiah 

(2014) yang mengatakan bahwa Current Ratio  tidakvberpengaruh secara parsial terhadap Return On 
Asset hal tersebut terjadi karena pengelolaanvdana yang dilakukan perusahaan masih kurang baik 
sehingga masih banyak aktiva – aktiva milik perusahaan yang masih belumvdigunakan secara 
optimal. 

Akanvtetapi hasil ini berlawanan dengan hasil dari penelitian Dwi Witoko,Mulatsih dan 

Yuhelmi (2013) yang menyatakanvbahwa Current Ratio  berpengaruhvsignifikan positif terhadapv 
Return On Asset. 

PengaruhvInventory Turnover terhadap Return On Assets 

Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa Inventory Turnover tidak pengaruhvsecara 
parsial terhadap Return On Asset. Hali ini menunjukan bahwa naik turunnya Inventory Turnover tidak 
akan mempengaruhi nilai Return On Asset karena perusahaan masih kurang baik dalam mengelola 
persediaannya sehingga masih belum bisa menghasilkan keuntungan yang optimal.Selain itu, nilai 
Inventory Turnover yang dimiliki perusahaan pada saat periode penelitian relatif kecil sehingga 
Inventory Turnover tidakvberpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil ini sejalan 

denganvpenelitian sebelumnya yangvdilakukan oleh Elnisyah (2014) dan Sari & Budiasih (2014) 
yang mengemukakan bahwa Inventory Turnover tidak berpengaruhvsignifikan terhadap ROA. Hasil 
tersebut terjadi dikarenakan perusahaan tidak mampu mengelola aktivitasnya  dengan baik yang 
mengakibatkan tidak maksimalnya produksi dan akan menyebabkan tidak tercapainya keuntungan 
yang optimal. 

Namun hasilvpenelitian inivberbanding terbalik denganvpenelitian sebelumnyavyang 
dilakukan oleh Pamungkas (2016) yang mengatakan bahwa Inventory Turnover berpengaruhvpositif 
signifikan terhadap ROA. 
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Pengaruh Current Ratio dan Inventory Turnover terhadap Return On Assets 

Berdasarkan hasilvpenelitian ini bahwa Current Ratio dan Inventory Turnover 

berpengaruhvpositif signifikan  terhadap Return On Asset. Yang berarti apabila terjadi perubahan 

pada nilai Current Ratio dan Inventory Turnover maka akan berpengaruh secaravsignifikan 
terhadap nilai Return On Asset 

  

5. Penutup  

Berdasarkanvhasil dan pembahasan yangvdilakukan olehvpeneliti mengenai 

pengaruhvCurrent Ratio dan Inventory Turnover terhadap Return On Assets padavPerusahaan 
sub sektor semen di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2019, dapat diambil kesimpulan yaitu 

sebagaivberikut : 

Current Ratiov(CR) tidakvberpengaruh signifikanvterhadap Return On Asset (ROA) Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen padavPerusahaan sub sektor semen masih belum efektif dalam 
mengelola aktivanya untuk memenuhi kewajibannya, sehingga hal tersebut pun berpengaruh 
terhadap keuntungan perusahaan. 

Inventory Turnover (ITO) tidakvberpengaruh signifikanvterhadap Return On Asset (ROA) 

Hal inivmenunjukkan bahwa manajemen pada Perusahaan sub sektor semen masih belum efektif 
dalam mengelola aktivanya terutama dalam pengelolaan perputaran persediaan. 

Current Ratio dan Inventory Turnover memiliki pengaruh secaravsimultan terhadap Return 
On Assets.  
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